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 Menjaga kebersihan tangan merupakan salah satu cara paling efektif untuk 

mencegah penyebaran bakteri dan virus, terutama di kalangan anak-anak usia 

sekolah yang rentan terhadap penyakit menular. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan di SDN 008 Sungai Petai dengan tujuan 

meningkatkan pengetahuan dan perilaku siswa mengenai pentingnya mencuci 

tangan dengan sabun serta teknik mencuci tangan yang benar. Edukasi 

intervensi dilakukan melalui demonstrasi enam langkah mencuci tangan yang 

sesuai standar kesehatan, yang dikombinasikan dengan sesi tanya jawab 

interaktif. Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan pre-test dan post-

test guna menilai tingkat pemahaman siswa sebelum dan sesudah penyuluhan. 

Hasil menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan 

siswa, di mana skor rata-rata pre-test sebesar 21,7% meningkat menjadi 91,3% 

pada post-test. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan metode edukasi 

intervensi dalam menyampaikan informasi yang relevan dan mudah dipahami 

oleh siswa sekolah dasar. Selain meningkatkan kesadaran, kegiatan ini juga 

diharapkan mampu membentuk kebiasaan positif dalam menjaga kebersihan 

tangan di lingkungan sekolah dan rumah. Dengan demikian, pengabdian ini 

mendukung upaya pencegahan penyakit serta peningkatan kualitas hidup 

anak-anak sejak usia dini melalui perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). 
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1. PENDAHULUAN 

Masalah kesehatan yang dialami oleh anak-anak usia sekolah umumnya sangat terkait dengan praktik 

kebersihan lingkungan dan kebersihan pribadi mereka [1], contohnya termasuk kebiasaan menyikat gigi 

dengan benar dan teratur, mencuci tangan dengan sabun, serta merawat rambut dan kuku secara rutin [2], [3]. 

Sekitar 80% anak-anak mengalami berbagai masalah kesehatan, termasuk infeksi menular. Anak-anak di 

Indonesia rentan terhadap penyakit seperti infeksi parasit, diare, dan infeksi saluran pernapasan, serta berbagai 

gangguan infeksi lainnya [1], [4]. Mengingat hal ini, penting untuk memperkenalkan kebiasaan mencuci tangan 

sejak usia dini. Upaya meningkatkan kebersihan pribadi di sekolah dapat diwujudkan melalui program Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), yang salah satu fokus utamanya adalah menjaga kebersihan tangan dengan 

cara mencuci tangan secara benar [5], [6]. 

Kebiasaan mencuci tangan sangatlah penting karena tangan sering kali bersentuhan langsung dengan 

mulut [6]. Kebersihan tangan harus selalu dijaga, terutama sebelum dan setelah makan, setelah buang air besar, 

serta saat mengolah makanan. Mencuci tangan dengan sabun dan air bersih yang mengalir adalah cara terbaik 

untuk menghilangkan kuman, mencegah infeksi, dan melindungi diri dari penyakit seperti diare, ISPA, 

COVID-19, hepatitis, demam tifoid, dan flu burung [7]. Penelitian menunjukkan bahwa mencuci tangan dengan 

sabun dapat mengurangi risiko penyakit hingga 45% dan menurunkan angka kejadian diare hingga 50% [8]. 

Namun, perilaku cuci tangan yang buruk masih menjadi salah satu penyebab utama peningkatan prevalensi 

gangguan infeksi, seperti yang dilaporkan oleh Riskesdas, (2018), di mana angka prevalensi diare meningkat 

dari 4,5% menjadi 6,8%. Oleh karena itu, PHBS di sekolah sangat penting untuk menekan angka kejadian 

diare, khususnya pada anak-anak  [10].  

Penting bagi siswa sekolah dasar untuk mengetahui dan menerapkan cara mencuci tangan yang benar 

sebagai bagian dari upaya menjaga kebersihan dan kesehatan di lingkungan sekolah. Siklus penyebaran 
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penyakit di sekolah dasar mudah terjadi apabila siswa tidak memahami pentingnya mencuci tangan secara 

benar [11].  

Mencuci tangan bukan sekadar membilas tangan dengan air mengalir, tetapi harus dilakukan dengan 

sabun dan membilasnya dengan air yang mengalir [12]. Metode enam langkah mencuci tangan yang benar 

telah terbukti efektif menurunkan hampir setengah dari risiko penyakit infeksi. Sayangnya, masih banyak orang 

yang tidak menyadari pentingnya mencuci tangan dengan sabun. Faktanya, infeksi dapat masuk ke tubuh anak 

melalui tangan yang tidak bersih [11].  

Meskipun program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) telah digalakkan di berbagai sekolah di 

Indonesia, implementasi dan keberhasilannya sering kali terhambat oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut 

antara lain kurangnya pengetahuan siswa, ketersediaan fasilitas yang kurang memadai, dan kurangnya 

dukungan dari lingkungan sekolah. Data dari Puskesmas Sungai Petai menunjukkan bahwa kasus diare di 

kalangan anak-anak di wilayah tersebut masih terus terjadi meskipun telah dilakukan penyuluhan tentang 

kebersihan. Temuan ini menggarisbawahi kebutuhan mendesak akan pendekatan yang lebih sistematis dan 

interaktif yang melibatkan partisipasi siswa secara langsung. Oleh karena itu, pengembangan program 

penyuluhan yang berbasis teori dan berorientasi pada praktik, termasuk demonstrasi teknik mencuci tangan 

yang benar, sangat penting untuk memenuhi kebutuhan yang mendesak ini dan secara efektif mengurangi risiko 

penyakit menular dan penyakit lainnya di kalangan siswa sekolah dasar di masa mendatang. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen dengan desain 

one-group pretest-posttest. Program ini dilakukan untuk mengukur perubahan pengetahuan siswa sebelum dan 

setelah intervensi edukasi tentang teknik mencuci tangan yang benar. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan pada 30 Juli 2024, di SDN 008 Sungai Petai di Kecamatan Kampar Kiri Hilir, Kabupaten Kampar.  

Peserta kegiatan terdiri dari 46 siswa kelas IV. Pemilihan peserta dilakukan menggunakan metode purposive 

sampling berdasarkan kesediaan siswa. Kriteria inklusi meliputi siswa yang hadir penuh selama kegiatan, 

sedangkan siswa yang tidak mengikuti seluruh sesi tidak diikutkan dalam analisis. Prosedur kegiatan 

pengabdian dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

Langkah Deskripsi 

Persiapan Kegiatan Penyusunan materi edukasi tentang enam langkah 

mencuci tangan yang benar, sesuai dengan 

panduan World Health Organization (WHO). 

Penyiapan Media yang Digunakan Menyiapkan alat atau bahan media untuk kegiatan. 

Pre-test Pengukuran tingkat pengetahuan awal siswa 

melalui kuesioner terkait pentingnya mencuci 

tangan dan langkah-langkah yang benar. 

Penyuluhan Interaktif: Penyampaian materi secara interaktif, disertai sesi 

tanya jawab. 

Demonstrasi Enam Langkah Mencuci Tangan Menampilkan cara yang benar dalam mencuci 

tangan sesuai dengan standar. Praktik langsung 

enam langkah mencuci tangan yang melibatkan 

siswa. 

Evaluasi Peningkatan Pengetahuan Mengukur peningkatan pengetahuan peserta 

setelah kegiatan. 

Tanya Jawab Sesi tanya jawab untuk klarifikasi atau diskusi 

lebih lanjut. 

Selesai Kegiatan berakhir. 

 

Pendekatan yang diambil adalah memberikan edukasi mengenai pentingnya mencuci tangan dengan 

benar menggunakan sabun melalui enam langkah yang tepat. Penyusunan materi edukasi tentang enam langkah 

mencuci tangan yang benar, sesuai dengan panduan World Health Organization (WHO). Selain itu, 

demonstrasi langsung tentang teknik mencuci tangan yang benar juga diberikan kepada siswa. Peningkatan 

pengetahuan peserta dievaluasi melalui metode ceramah interaktif dan sesi tanya jawab. Proses pengumpulan 

data dilakukan dengan tanya jawab kepada siswa, baik sebelum maupun sesudah penyuluhan berlangsung. 

Media yang dimanfaatkan dalam kegiatan ini meliputi power point, video edukatif, sabun cair, dan air yang 

mengalir (Tabel 1). Enam tahapan mencuci tangan yang benar terdiri dari beberapa langkah penting (Gambar 

1). Pertama, basahi tangan dengan air mengalir. Kemudian, gosok sabun pada kedua punggung tangan dan 

pastikan untuk membersihkan sela-sela jari. Selanjutnya, bersihkan ujung-ujung jari dengan teknik 

mengerupkan. Setelah itu, putar dan gosok kedua ibu jari secara bergantian. Meletakkan ujung jari pada telapak 
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tangan dan menggosoknya perlahan juga merupakan langkah penting. Terakhir, bersihkan pergelangan tangan 

secara bergantian sebelum membilas seluruh tangan hingga bersih [13], [14]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Derajat kesehatan yang optimal dapat dicapai dengan menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS). Salah satu lingkungan strategis untuk implementasi PHBS adalah di sekolah, di mana perilaku yang 

diajarkan kepada siswa dapat membentuk kebiasaan sehat sejak dini [15]. Salah satu aspek penting dari PHBS 

yang diterapkan di sekolah adalah tindakan mencuci tangan dengan benar. Berdasarkan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang telah dilaksanakan di SDN 008 Sungai Petai, program penyuluhan dan demonstrasi 

teknik cuci tangan yang baik dan benar memberikan dampak yang signifikan. Peningkatan pemahaman siswa 

mengenai langkah-langkah mencuci tangan yang tepat dapat dilihat melalui hasil evaluasi yang tercantum 

dalam Tabel 2. Data ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa sebelum dan sesudah kegiatan 

penyuluhan, yang mencerminkan efektivitas program dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku higienis di 

kalangan peserta. 

 

Tabel 2. Hasil pretest dan posttest siswa mengenai pemahaman tentang PHBS terkait mencuci tangan. 

Variabel Pertanyaan 
 Pre-test Post-test 

Tahu Tidak tahu Tahu Tidak tahu 

Dampak tidak cuci tangan 12 34 44 2 

Cara mencuci tangan 10 36 40 6 

 

Hasil evaluasi yang ditampilkan dalam Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan pemahaman di antara 

siswa kelas IV, tidak hanya terkait teknik mencuci tangan yang baik dan benar, tetapi juga mengenai bahaya 

yang dapat ditimbulkan oleh kebiasaan tidak mencuci tangan [16].  

 

  
Gambar 1. Leaflet 6 Langkah Cuci Tangan yang Benar 

 

Enam langkah mencuci tangan yang benar, yang telah dijelaskan selama penyuluhan, berfungsi sebagai 

langkah preventif yang penting dalam menjaga kesehatan individu dan komunitas di sekolah [13], [14]. Data 

Table 2 menunjukkan adanya peningkatan dalam pemahaman siswa tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
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(PHBS) terkait kebersihan tangan setelah dilakukan intervensi. Sebelum pelaksanaan intervensi, hanya 12 

siswa (26%) yang menunjukkan pemahaman tentang konsekuensi dari mengabaikan kebersihan tangan, 

sementara 34 siswa (74%) tidak memiliki pengetahuan tersebut. Setelah intervensi, terjadi peningkatan dengan 

44 siswa (96%) mencapai pemahaman tentang implikasinya, dan hanya 2 siswa (4%) yang masih belum tahu. 

Peningkatan dalam pemahaman teknik mencuci tangan yang benar juga terlihat, pada pre-test, hanya 10 siswa 

(22%) yang mengetahui langkah-langkah mencuci tangan yang benar, sementara 36 siswa (78%) tidak 

memiliki pengetahuan, dan setelah intervensi, 40 siswa (87%) menunjukkan pemahaman tentang teknik 

mencuci tangan yang benar, dan hanya 6 siswa (13%) yang masih tidak memiliki pengetahuan. 

Peningkatan pemahaman yang substansial ini menjadi bukti keberhasilan metode penyuluhan, yang 

menggabungkan perpaduan antara ceramah interaktif, demonstrasi langsung, dan media visual seperti 

selebaran dan video edukasi. Demonstrasi langkah-langkah cuci tangan berdasarkan standar enam langkah 

menawarkan pengalaman belajar yang lebih konkret, sehingga memungkinkan siswa untuk tidak hanya 

memahami konsep, tetapi juga mempraktikkannya dengan benar. 

Hasil ini sejalan dengan pengamatan penelitian sebelumnya, yang menyoroti keampuhan pendekatan 

berbasis praktik dibandingkan metode ceramah konvensional dalam meningkatkan pengetahuan siswa [13]. 

Selain itu, integrasi media visual, seperti selebaran, telah terbukti dapat memfasilitasi retensi langkah-langkah 

mencuci tangan [16]. Alat bantu visual memainkan peran penting dalam pendidikan anak usia sekolah, namun, 

hasil pre-test menunjukkan bahwa mayoritas siswa menunjukkan tingkat pemahaman awal yang rendah 

mengenai pentingnya mencuci tangan dan langkah-langkahnya. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan alat bantu visual, seperti selebaran, dapat secara efektif mendukung proses pembelajaran, terutama 

dalam konteks pendidikan kesehatan untuk anak usia sekolah [17–19]. 

Untuk memudahkan siswa dalam mengingat dan mempraktikkan teknik ini, leaflet berisi panduan visual 

juga dibagikan selama kegiatan penyuluhan (Gambar 1). Gambar 1 mengilustrasikan langkah-langkah ini 

secara detail, mulai dari membasahi tangan hingga membilasnya dengan bersih. Leaflet tersebut memainkan 

peran penting sebagai alat bantu edukasi, memperkuat materi yang disampaikan secara verbal dan 

memudahkan siswa untuk mengikuti setiap tahapan cuci tangan dengan benar dalam kehidupan sehari-hari 

mereka (Gambar 2, 3 dan 4). Hasil dari penyuluhan ini diharapkan mampu meningkatkan derajat kesehatan 

siswa secara keseluruhan, sekaligus menjadi langkah awal dalam pembiasaan hidup bersih di lingkungan 

sekolah. 

 
Gambar 2. Demonstrasi Cuci Tangan oleh Siswa 

 

Peningkatan pengetahuan siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti pengetahuan dan 

motivasi, tetapi juga oleh dukungan eksternal, seperti lingkungan sekolah, guru, dan fasilitas cuci tangan [20]. 

Faktor-faktor ini, yang dikelompokkan dalam komponen host, environment, dan agent, berperan penting dalam 

menciptakan perilaku sehat di kalangan siswa. Adanya peraturan sekolah yang mendukung, ketersediaan sarana 
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cuci tangan, serta dorongan dari guru dan teman sebaya turut berkontribusi pada perubahan positif perilaku 

siswa. 

 
Gambar 3. Pemberian Hadiah Kepada Siswa Yang Melakukan Gerakan yang Benar 

 

Selain itu, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perilaku cuci tangan yang baik memiliki dampak 

besar dalam mencegah berbagai penyakit infeksi, seperti diare dan penyakit cacingan [21], [22]. Fakta ini 

menggarisbawahi betapa pentingnya menanamkan kebiasaan mencuci tangan pada siswa sejak dini untuk 

meningkatkan derajat kesehatan mereka dan mengurangi risiko penyakit menular. Dengan melihat hasil yang 

telah dicapai, penyuluhan ini berhasil memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan 

siswa, yang diharapkan akan berlanjut pada perubahan perilaku sehari-hari. Kegiatan semacam ini perlu terus 

diimplementasikan sebagai bagian dari program kesehatan di sekolah, guna memastikan bahwa siswa tidak 

hanya mengetahui pentingnya kebersihan, tetapi juga mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka. 

 

 
Gambar 4. Foto Bersama Siswa yang Berpartisipasi 

 

4. KESIMPULAN 
Keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di SDN 008 Sungai Petai, yang mencakup 

penyuluhan dan demonstrasi tentang mencuci tangan, telah menghasilkan peningkatan kesadaran dan 

pemahaman siswa kelas IV mengenai pentingnya kebersihan tangan dan praktik mencuci tangan yang efektif. 

Hasil dari tes pra dan pasca menunjukkan peningkatan yang signifikan, yang mencerminkan keberhasilan 

program ini. Pencapaian dalam kegiatan ini mengonfirmasi pentingnya inisiatif pendidikan kesehatan di 
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lingkungan pendidikan sebagai langkah awal untuk memperkenalkan siswa pada pilihan gaya hidup yang 

higienis dan kesadaran akan kesehatan. 
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